BAB 2

TI NJAUAN PUSTAKA

Penelitian-penelitian terdahulu dapat nmenj adi
ref ensi atau penbandi ng untuk penelitian yang dil akukan
sekarang ini, khususnya penelitian tentang energi.

2.1. Penelitian Terdahulu

Deng dan Burnett (2000) nmel akukan eval uasi
per f or mansi penggunaan ener gi untuk tiap hotel
berdasarkan Energy Use Index (EU). Studi kasus ini
menganal i si s penggunaan energi di 16 gedung hotel di
Hongkong. EU nenerl ukan perincian tipe energi seperti
listrik, gas dan lainnya. EU dikorelasi kan dengan
f akt or - f akt or yang di harapkan nenpunyai pengar uh
t erhadap performansi penggunaan energi di gedung-gedung
hotel. Analisis faktor-faktor tersebut nmenggunakan
nmetode nmultiple regression dengan t-test unt uk
menget ahui  apakah ada faktor-faktor yang nenpunyai
pengar uh si gni fi kan terhadap bangunan hotel.

Kannan dan Boie (2002) nenpraktekkan nmanajenen
energi yang diperkenal kan bagi perusahaan berskal a
kecil dan nenengah dal am studi kasus di sebuah usaha
roti (bakery) di Jerman. Peneriksaan penggunaan energ
menbut uhkan jum ah dari energi yang dikonsunsi, alat
atau nesin yang nenggunakan energi tersebut, tipe bahan
bakar (fuel) dan volune produksi. Konsunsi energi
secara spesifik dapat diketahui dari proses produksi
yang ada di usaha roti. Setelah jum ah konsunsi energ
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di ket ahui, nmaka identifikasi ukuran penghematan energ
dapat dil akukan. Pada kasus di wusaha roti di Jerman,
ukur an ini dapat di ket ahui dengan nmenganal i si s
penggunaan bake ovens dengan nmenpertinbangkan ems
kar bondi oksi da yang dihasilkan. Analisis yang lain
di  akukan terhadap pada pencahayaan, penggunaan air
panas, pemanjangan penyekatan pipa air panas dan air
di ngi n, dan pengujian ul ang terhadap pengatur panas.

Papa dkk. (2007) nel akukan eval uasi indeks energ
dari bangunan di Brazil. Dalam evaluasi ini dilakukan
studi untuk mencari suatu indeks dari konsumsi energ
spesi fi k dengan tenperatur eksternal, dinmna di gunakan
suat u I ndeks nor mal i sasi konsunsi ener gi dari
tenperatur (Normalized Energy Use |ndex-NEU ). Studi
kasus ini nmenggunakan bangunan asli untuk penganbil an
data aktual yang akan dibandi ngkan dengan beberapa
si mul asi yang nenggunakan program konputer Energypl us.
Pengunpul an data dari gedung CEM G (Energy Conpany of
M nas Gerais State) di Brazil antara lain luas |antai,
jenis lantai, jenis kaca, jum ah karyawan, jum ah
| ampu, tenperatur dan |ainnya. Sinulasi berjalan hanya
untuk satu tipe |lantai, serupa dengan kebanyakan bagi an
dari gedung CEM G dengan database iklim dalam jam dan
dirancang dengan Referensi Tahun TRY-Test (1995).
Si mul asi  nenghasi | kan output berupa konsunsi energi
yang sel anjutnya dapat diketahui besarnya NEU . Hasil
NEUl tersebut di bandi ngkan dengan perhitungan data asl
dengan nenggunakan kal kul asi Faktor K

2.2. Penelitian Sekarang
Penul i s nel akukan penelitian di PT. Madu Baru yang
berkaitan dengan analisis penggunaan energi. PT. Madu
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Baru nenghasil kan produk utama berupa gula pasir dan
spiritus, sedangkan hasi |l produk sanpingan dari
penggi lingan yaitu berupa anpas tebu. Sebagian besar
energi yang di butuhkan ol eh pabri k adal ah energi panas.
Energi panas ini berasal dari beberapa jenis sunber
energi. Rincian konsunsi spesifik sunmber energi untuk
energi di PT. Madu Baru antara |lain anpas tebu, kayu,
fuel oil, gas oxy-acetylene, dan listrik PLN

Pada penelitian ini dilakukan perhitungan total
kebut uhan energi dalam satuan British Thermal Unit
(Btu) dari junlah kebutuhan untuk energi seperti anpas
tebu, kayu, fuel oil, gas oxy-acetylene, dan listrik
PLN. Penelitian ini tidak hanya nenghitung Energy Use
Index (EUI), tetapi juga nmenghitung Energy Cost |ndex
(EClI) untuk area bangunan dan untuk kapasitas produksi

Penelitian ini di | anjutkan dengan nenghitung
per bandi ngan jum ah bahan baku tebu dengan |ama proses
produksi yang diperlukan, |ama proses produksi dengan
kebut uhan anmpas tebu, kayu, dan fuel oil, perbandi ngan
konsunmsi gas oxy-acetyl ene, dan perbandi ngan konsunsi
listrik PLN untuk nengetahui kesamaan atau perbedaan
yang terjadi untuk data tahun 2007, 2008, dan tahun
2009. Penelitian ini selanjutnya nenbahas eval uasi
penggunaan energi yang difokuskan pada penggunaan
sunmber  ener gi yang potensi al dan nurah. Jum ah
penggunaan sunber energi tersebut di hubungkan dengan

total kebutuhan energi untuk proses produksi.
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Tabel 2.1. Perbedaan Penelitian Terdahul u dengan Penelitian Sekarang
Kriteria | Deng dan Burnett Kannan dan Boi e (2002) Papa dkk. (2007) Nugr aha (2010)
(2000)
Oohyek 16 gedung hot el Usaha roti (bakery) Gedung CEM G dan PT. Madu Baru
Si mul asi program (PG Maduki sm)
Ener gypl us
Lokasi Hongkong Jer man Brazi | Yogyakart a,
| ndonesi a
Anal i si s | Menghi tung Energy | Penghenat an ener gi Mencari Nornal i zed Konver si konsumsi sunber
Use | ndex (EU) (audit energi) pada Energy Use | ndex- energi nenjadi satuan
dan di kor el asi kan | konservasi dal am bake NEUl dengan energi Btu, nenghitung
dengan faktor - ovens, pencahayaan, nmenbandi ngkan dat a Energy Use Index (EU)
faktor yang penggunaan air panas, aktual dari bangunan | dan Energy Cost | ndex
nmenpengar uhi penyekat an pipa air asli dengan sinul asi (ECI) untuk area

konsumsi ener gi

panas dan dingin, dan
penguj i an ul ang terhadap
al at pengatur panas.

dengan program
komput er Ener gypl us

bangunan dan kapasitas
giling, evaluasi
penggunaan energi yang
di f okuskan pada sunber
energi yang potensi al
dan rmur ah.
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